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Penelitian ini berjuduPengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan GE LIGHTING. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karya@fa LIGHTING secara
bersama-sama. Mengetahui pengaruh dari faktor+fdkidaya organisasi yang
terdiri darinnovation and risk taking, attention to detail, outcome orientation,
people orientation, team orientation, aggresiveness, dan stability terhadap kinerja
karyawan GE LIGHTING secara parsidllengetahui faktor budaya organisasi
manakah yang mempengaruhi kinerja karyawan GE LIBIST yang paling
dominan.Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. P& ini menggunakan
metode pengumpulan data, yaitu kuesioner. Meto@diseésr data menggunakan
analisis regresi berganda.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberk@simpulan yaitu
terdapat pengaruh secara simultan budaya organesasidap kinerja karyawan
GE Lighting, terdapat pengaruh secara parsial laudaganisasi yang terdiri dari
innovation and risk taking, attention to detail, outcome orientation, people
orientation, team orientation, aggresiveness, dan stability terhadap kinerja
karyawan GE Lighting dan variabel faktqeople orientation mempunyai
pengaruh yang paling besar terhadap Kinerja kanya®a Lighting.

Kata kunci: Budaya Organisasi, dan Kinerja



A. PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial pada dasarnya mempsiiat untuk
bersosialisasi, bekerja sama, dan membutuhkandaden manusia lainnya. Untuk
itu keberadaan sebuah organisasi sangat diperkgtmagai suatu wadah yang dapat
menghimpun atau mempermudah manusia dalam bersasialan bekerja sama.
Organisasi merupakan suatu sarana yang beranggaiekag-orang yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Rabbrganisasi merupakan
"..Conscioudy coordinated social entity with a relatively identifiable boundary, that
functions on a relatively continuous basis to acnieve a common goals or a set of
goals’, Robbins mengemukakan bahwa organisasi merupakaasesosial. Unit-
unit dari organisasi terdiri atas orang atau sekelok orang yang saling
berinteraksi. Interaksi tersebut terkoordinasi siecadar artinya dikelola dalam
upaya mencapai tujuannya (Wirawan, 2007: 2).

Organisasi dalam kegiatan pencapaian tujuannyarfgiing paling penting
adalah sumber daya manusia, karena sebaik apapuahserganisasi, sebanyak
apapun sarana serta prasarana yang dimiliki orgsinianpa adanya peran dari
sumber daya manusia (pegawai) semua itu tidak la&galan dengan baik, karena
SDM berperan sebagai motor penggerak bagi kehidopgemisasi, manusialah
yang mengatur dan menjalankan sarana dan prasgaagaada dalam organisasi.
Tanpa adanya sumber daya manusia, sumber dayaisdayaelain yang dimiliki
oleh organisasi tidak akan dapat berjalan. Olehera@ritu, dalam upaya
mendukung pencapaian tujuan organisasi tersebperldkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan profesional. Sumbga denusia yang berkualitas
dan profesional cenderung memiliki kinerja yangiHebaik, sehingga upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia sangahgemtuk diperhatikan oleh
pimpinan organisasi. Sumber daya manusia yang atlamdorganisasi harus
senantiasa diberdayakan dan dikembangkan agar dnesyanber daya yang
kompetitif.

Keberhasilan suatu organisasi sangat erat kaitarderagan kualitas
kinerja para anggotanya, sehingga organisasi dituntuntuk selalu

mengembangkan dan meningkatan kinerja dari pargosagya. Kinerja berarti



hasil kerja yang dapat ditampilkan atau penampkarja seseorang. Dengan
demikian, kinerja seorang karyawan dapat diukui dasil kerja, hasil tugas,

atau hasil kegiatan dalam kurun waktu tertentu giliobodjo, 2009:124). Kinerja

pegawai yang tinggi akan mendukung produktivitaganisasi, sehingga sudah
seharusnya pimpinan organisasi senantiasa memis@mateningkatan kinerja

anggotanya demi kemajuan organisasi. Peningkateamjfiipara anggota juga erat
kaitannya dengan cara bagaimana organisasi menggkam budaya organisasi
yang ada.

Setiap organisasi memiliki ciri khas yang membedaka dengan
organisasi lain, ciri khas ini menjadi identitagibarganisasi. Ciri khas inilah yang
dinamakan budaya organisasi. Budaya organisasi asangada hubungan yang
unik dari norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan dam berperilaku yang menjadi
ciri bagaimana kelompok dan individu dalam menyalen sesuatu. Budaya
organisasi mengandung nilai-nilai yang harus dipahédijiwai, dan dipraktikkan
bersama oleh semua individu/kelompok yang terlidatalamnya. Budaya
berhubungan dengan bagaimana organisasi membaioguitnien mewujudkan
visi, memenangkan hati pelanggan, memenangkan ipgasadan membangun
kekuatan perusahaan, menurut Huntington, budayambgkan kemajuan setiap
organisasi, tidak peduli apapun jenis organisassebait. Budaya organisasi
dibentuk dari filosofi organisasi dan nilai-nilaaryg dianut oleh sumber daya
manusia di dalam organisasi, akan tetapi peran garipinan atau top
manajemen sangat besar dalam pembentukan buday@isag. Budaya yang ada
pada suatu organisasi akan mempengaruhi cara paketjlakukan dan cara para
pekerja berperilaku serta menyebabkan para pekermailiki cara pandang yang
sama dalam melaksanakan aktivitas pekerjaan. Budaganisasi juga akan
memiliki dampak pada efisiensi dan efektivitas orgasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertaritkkumengambil judul
penelitian mengenai Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan GE LIGHTING



B. TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadaprj&inearyawan GE
LIGHTING secara bersama-sama.

2. Mengetahui pengaruh dari faktor-faktor budaya oiggs yang terdiri
dariinnovation and risk taking, attention to detail, outcome orientation, people
orientation, team orientation, aggresiveness, dan stabilityterhadap kinerja
karyawan GE LIGHTING secara parsial.

3. Mengetahui faktor budaya organisasi manakah yanmpaegaruhi kinerja
karyawan GE LIGHTING yang paling dominan.

C.LANDASAN TEORI

Penelitian Terdahulu

Penelitian Wardhani (2005) membuktikeariabel budaya organisasi yang
terdiri dari variabel inovasi & pengambilan kepw#ngian variabel perhatian pada
detail secara serentak dan parsial berpengaruHilsggmterhadap variabel terikat
yaitu prestasi kerja karyawan PT Jasa Raharja.rBgsgerubahan prestasi kerja
karyawan dijelaskan oleh variabel orientasi has#éyiabel orientasi orang,
variabel orientasi tim, variabel agresifitas, vadhstabilitas, variabel inovasi &

pengambilan keputusan dan, variabel perhatian p#etail sebesar 43,5%

sedangkan variabel lain yang menjelaskan variasibadan tingkat prestasi kerja

karyawan secara menyeluruh adalah sebesar 56,%86r faang paling dominan
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan adat&able orientasi orang.

Penelitian Wirdha dan Azra (2007) membuktikan Jzela budaya
organisasi yang terdiri damnovation and risk taking, attention to detail, outcome
orientation, people orientation, team orientation, aggresiveness, dan stability
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja gemesa Dari pengujian secara
individual dapat disimpulkan hanya variabel attemtito detail dan outcome

orientation yang mempengaruhi secara signifikamaigap kinerja karyawan.



Landasan Teori

Pengertian Budaya Organisas

Budaya organisasi adalah suatu nilai-nilai yangemdigyai sehingga menjadi
karakteristik yang diberikan anggota kepada sueagarosasi. Budaya organisasi
merupakan lingkungan internal suatu organisasineakeragaman budaya yang ada
dalam suatu organisasi sama banyaknya dengan jundatidu yang ada dalam
organisasi tersebut sehingga budaya organisasyjaepamersatu budaya-budaya
yang ada pada diri individu untuk menciptakan tkaoha yang dapat diterima
dalam organisasi. Budaya organisasi berarti su&tens nilai yang unik,
keyakinan, dan norma-norma yang dimiliki secarasé®a oleh anggota suatu
organisasi. Budaya dapat menjadi suatu penyebalingebagi keefektifan
(Donnelly, Gibson, Ivancevich, 1996:41).

Menurut Robbins (2001:501), ada tujuh karakteristtkma yang secara
keseluruhan, mencakup isi dari budaya organisastiujgh karakteristik tersebut
adalah :

1. Inovasi dan pengembalian risikiorfovation and risk taking), yaitu sejauh man
apara karyawan didorong untuk inovatif dan mengéarsgiko.

2. Perhatian ke rincianaftention to detail), yaitu sejauh mana para karyawan
diharapkan memperlihatkan presisi (kecermaatan)liisesiadan perhatian
kerincian.

3. Orientasi hasil dutcome orientation), yaitu sejauh mana manajemen
memusatkan pada hasil bukannya pada teknik daregprgang digunakan
untuk mencapai hasil itu.

4. Orientasi orangpeople orientation), yaitu sejauh mana keputusan manjemen
memperhitungkan efek hasil-hasil pada orang-oramdalaim organisasi
tertentu.

5. Orientasi tim {eam orientation), yaitu sejauh mana kegiatan kerja
diorganisasikan sekitar tim-tim, bukannya individdividu.

6. Keagresifan dggresiveness), yaitu sejauh mana orang-orang itu agresif dan
kompetitif bukannya santai-santai.



7.

Kemantapan dability), Sejauh mana kegiatan organisasi menekankan

dipertahankannya status quo sebagai kontras déminpieuhan.

Kinerja

Beberapa dimensi mengenai kriteria kinerja yang ungnBernardin &

Russel (2003: 135) adalah sebagai berikut:

a.

Kualitas (Quality), yaitu merupakan tingkatan dimana proses atad Hasi

penyelesaian suatu kegiatan mendekati sempurna.

. Kuantitas (Quantity), yaitu merupakan produksi yang dihasilkan dapat

ditunjukkan dalam satuan mata uang, jumlah urety aamlah siklus kegiatan
yang diselesaikan.

Ketepatan waktu tifnelinnes), yaitu merupakan dimana kegiatan tersebut
dapat diselesaikan, atau suatu hasil produksi ddigapai, pada permulaan
waktu yang ditetapkan bersamaan koordinasi dengai produk yang lain

dan memaksimalkan waktu yang tersedia untuk kegieggiatan lain.

. Efektivitas biaya ost effectivennes), yaitu merupakan tingkatan dimana

sumber daya organisasi, seperti manusia, keuarigknologi, bahan baku
dapat dimaksimalkan dalam arti untuk memperolemkewgan yang paling
tinggi atau mengurangi kerugian yang timbul datiage unit atau contoh

penggunaan dari suatu sumber daya yang ada.

. Kebutuhan akan pengawasamegd for supervision), yaitu merupakan

tingkatan dimana seorang karyawan mampu melaksanakatu fungsi
pekerjaan tanpa membutuhkan bantuan pengawasamataerlukan campur
tangan pengawas untuk mencegah agar hasil prodidek mengalami
kerugian.

Hubungan antar perseorangaintérpersonal impact), yaitu merupakan
tingkatan dimana seorang karyawan mampu untuk nnelngegkan perasaan
saling menghargai, niat baik, dan kerjasama amkt@ngawan yang satu dengan

yang lain, dan juga pada bawahan.



Hipotesis Penélitian
Ho: : Budaya organisasi yang terdinnovation and risk taking, attention to
detail, outcome orientation, people orientation, team orientation, aggresiveness,
dan stability tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadapakiaeyawan
GE LIGHTING
Ha1 : Budaya organisasi yang terdmnovation and risk taking, attention to detail,
outcome orientation, people orientation, team orientation, aggresiveness, dan
stability berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinarjmwan GE
LIGHTING.
Ho2 : Budaya organisasi yang terdinnovation and risk taking, attention to
detail, outcome orientation, people orientation, team orientation, aggresiveness,
dan stability tidak berpengaruh secara parsial terhadap kineajgakwan GE
LIGHTING.
Ha2 : Budaya organisasi yang terdmnovation and risk taking, attention to detail,
outcome orientation, people orientation, team orientation, aggresiveness, dan
stability berpengaruh secara parsial terhadap kinerja kany&& LIGHTING.
Hos : people orientation tidak memiliki pengaruh lebih besar dibandingkaisur-
unsur budaya organisasi yang lain terhadap kitkamgawan GE LIGHTING.
Has : people orientation memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan unswstu
budaya organisasi yang lain terhadap kinerja kaaye@E LIGHTING.
D. METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kathti Metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian gyaligunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pendambampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data yang gneagan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatifist&k dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 201Q. 13
Definisi Operasional Variabel
Budaya Organisasi (X)

Unsur-unsur budaya perusahaan menurut Robbins :&@D1adalah :



Inovasi dan pengembalian risikioufovation and risk taking) (X1)
Perhatian ke rinciaraftention to detail).

Orientasi hasildutcome orientation).

Orientasi orangpeople orientation).

Orientasi tim {eam orientation).

Keagresifangggresiveness).

N o gk~ wbd e

Kemantapangability).
Kinerja
Kinerja karyawan dinilai oleh karyawan dan pimpindnatasan melalui
dimensi sebagai berikut (Bernadin dan Russel, 2035):
Kualitas kerja
Kuantitas kerja
Ketepatan waktu
Efektifitas biaya
Kebutuhan akan pengawasan

o a0k w N PE

Hubungan antar perseorangan
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan GEHTING.Jumlah
karyawan GE LIGHTING adalah 552 karyawan. Sedangkampel dalam
penelitian ini adalah sebesar 85
Teknik Analisis Data
Uji regresi linear berganda digunakan untuk mer&aral bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen/terikatin djika variabel
bebas/independen yang terlibat lebih dari satwakati Jadi analisis regresi linear
berganda akan dilakukan bila jumlah variabel indeeanya minimal dua. Model
dalam analisis regresi berganda ini adalah:
Y =bot b Xy + X5 + 13X3 + X4 + b5X5 + beXe + 7X7+ €
E.HASIL ANALISISDATA
Regresi Linier Berganda

Hasil pengujian terhadap model regresi bergandaadap budaya

organisasi yang mempengaruhi kinerja karyawan hdala



Hasi| Regresi Pengaruh variabel independent terhadap Kinerja

Variabel Independen Koefisien t- Sig-t | Korelasi| Koefisien
Regresi | hitung parsial | Korelasi
() Parsial
()
Innovation and risk taking (X1) | 0.153 2.649| 0.010 0.289 0.084
Attention to Detail (X2) 0.235 3.874| 0.000 0.404 0.163
Outcome Orientation (X3) 0.140 2.656| 0.010 0.290 0.084
People Orientation (X4) 0.367 5.158 0.000 0.507 0.257
Team Orientation (Xs) 0.136 2.837| 0.006 0.308 0.095
Aggresiveness (Xe) 0.179 2.553| 0.013 0.279 0.079
Sability (X7) 0.131 3,120| 0.003 0.335 0.112
F hitung 91,232
Sig-F 0.000
Adjusted B 0,883

Sumber : Data hasil regresi, 2014

Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresar berganda maka

didapat persamaan pengaruh budaya organisasi #grHaderja karyawan GE

Lighting sebagai berikut :

Y =0.153% + 0,235% + 0,140% + 0,367% + 0,136X% + 0,179X% + 0,131% + e

Pengujian Hipotesis
Uji Regresi Serentak (Uji F)

Tabel tersebut di atas diketahui nilai F hitungodiultasikan dengan F

table, berdasarkan tabel F diketahui nilghdsebesar 2,13 (df= 7 : 77). Oleh
karena nilai Riung> FRabe (90,434> 2,13) dan p<0,05, berdasarkan hasil tatseb
maka Ha diterima dan menolak Ho. Ini menunjukkahwaa budaya organisasi
yang terdiriinnovation and risk taking, attention to detail, outcome orientation,
people orientation, team orientation, aggresiveness, dan stability berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan GE LIGHT Isehingga hipotesis

pertama dalam penelitian ini didukung.



Koofisien Determinasi
Dari tabel di atas diketahui koefisien determir(&) sebesar 0,883, maka
dapat diartikan bahwa 88,3 persen kinerja karyadigengaruhi oleh budaya
organisasi yang terdiiinnovation and risk taking, attention to detail, outcome
orientation, people orientation, team orientation, aggresiveness, dan stability.
Sedangkan sisanya sebesar 11,7 persen dipengé&hbhraviabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian, seperti motikasja, pelatihan kerja, gaya
kepemimpinan dan lain sebagainya.
Uji Hipotesis secara Parsial
Berdasarkan pengujian hipotesis di atas diketaifaii signifikansi < 0,05,
maka secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwayhuatganisasi yang terdiri
innovation and risk taking, attention to detail, outcome orientation, people
orientation, team orientation, aggresiveness, dan stability berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja karyawan GE LIGHTING sghm hipotesis kedua
dalam penelitian ini didukung.
Uji Koefisien Determinasi parsial
Hasil pengujian koefisien determinasi parsidl {erbesar ditunjukkan oleh
variabel faktorpeople orientation (X4) sebesar 0,257 atau 25,7 persen. Dengan
demikian untuk variabepeople orientation (X;) mempunyai pengaruh yang
paling besar terhadap Kinerja karyawan GE Lightirfjpotesis ketiga yang
menyatakan bahwapeople orientation memiliki pengaruh lebih besar
dibandingkan unsur-unsur budaya organisasi yamgidéehadap kinerja karyawan
GE LIGHTING dapat didukung
F. Kesimpulan
1. Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakafr,uflidapat kan hasil
Fhitung> Frane (90,434> 2,13) dan p<0,05 (0,000 < 0,05). Darilhasi maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengarwglraesimultan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan GE Lightingl ki berarti semakin
tinggi budaya organisasi maka kinerja karyawan Gghting juga akan

semakin meningkat.
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2. Setelah dilakukan pengujian dengan menggunaka,uglidapatkan hasil
untuk masing-masing variabel independen memilildi iwung> tabeidan nilai
sig t < 0,05, dari hasil ini dapat disimpulkan bahterdapat pengaruh secara
parsial budaya organisasi yang terdiri damhovation and risk taking,
attention to detail, outcome orientation, people orientation, team orientation,
aggresiveness, dan stability terhadap kinerja karyawan GE Lighting. Hal ini
berarti semakin tinggi budaya organisasi maka fanesryawan GE Lighting
juga akan semakin meningkat.

3. Hasil pengujian koefisien determinasi parsid) ¢erbesar ditunjukkan oleh
variabel faktompeople orientation (X,) sebesar 0,257 atau 25,7 persen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabpéople orientation (Xs)
mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap jdinearyawan GE
Lighting.

Berdasar kesimpulan di atas, selanjutnya dapatulliss saran yang
diharapkan akan bermanfaat bagi perusahaan yarakukehn restrukturisasi.

1. Dengan adanya pengaruh budaya organisasi secardademaupun parsial
terhadap kinerja GE Lighting, perusahaan perlu nestimpbangkan faktor-
faktor tersebut dalam upaya meningkatkan kinerjaydwan melalui
pelatihan, program kerja dan sebagainya.

2. Faktor yang dominan mempengaruhi kinerja karyawialad orientasi orang
sehingga perusahaan perlu meningkatkan faktor mara lain dengan
melibatkan karyawan secara langsung dalam aktivkiga baik dalam
perencanaan maupun pengawasan. Dengan demikiarsapaan perlu
mempertahankan faktor orientasi orang dalam budasganisasi serta

meningkatkan faktor lainnya.
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